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RINGKASAN 

 

 

Banyaknya industri dan indikasi terjadinya intrusi air laut membuat Kabupaten 

Sidoarjo mengalami ancaman permasalahan air bersih yang cukup serius. Untuk itu 

pemerintah berupaya membentuk komunitas yaitu Himpunan Penduduk Pengguna Air 

Minum (HIPPAM) yang merupakan wadah bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada warga dari kekurangan dan keterbatasan terhadap air minum/air 

bersih.  

Permasalahan utama puluhan HIPPAM yang telah terbentuk di kabupaten Sidoarjo 

adalah, kurangnya kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan air bersih yang telah 

disediakan oleh pemerintah daerah, kurang mampunya masyarakat berpenghasilan rendah 

dalam menanggung biaya pemasangan sambungan rumah (SR) serta kurang terampilnya 

pengurus HIPPAM dalam mengelola administrasi organisasi. Adapun permasalahan 

HIPPAM desa Balongdowo yang berdiri pada tahun 2011 adalah kurangnya tenaga 

administrasi dan teknis dalam mengelola manajemen HIPPAM. Sedangkan HIPPAM desa 

Putat yang berdiri tahun 2004 dan hingga saat ini memiliki 325 anggota, mempunyai 

permasalahan kurangnya kuantitas air untuk didistribusikan pada seluruh pelanggan. 

Selain itu, penyebaran pelanggan masih terpusat pada keluarga yang mampu memasang 

SR atau Sambungan Rumah (yang dipasang dengan biaya tertentu). Sedangkan pelanggan 

yang tidak mampu belum bisa menjadi pelanggan. 

Program PKM Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum (HIPPAM) Desa 

Balongdowo dan Desa Putat Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur telah 

melaksanakan kegiatan pada mitra kegiatan, yaitu warga desa Balongdowo dan  desa 

Putat. Adapun metode pelaksanaannya adalah: pertama memberikan sosialisasi pada 

pengurus HIPPAM, kedua memberikan bantuan pelatihan manajemen pengelolaan 

HIPPAM pada desa Balongdowo dan ketiga memberikan bantuan SR pada beberapa 

keluarga tidak mampu di desa Putat serta membantu pembuatan usulan proposal untuk 

diajukan kepada instansi terkait guna mendapatkan bantuan pembangunan sumur artesis 

baru. 

Hasil akhir kegiatan ini adalah dengan mengadakan evaluasi program yang telah 

dijalankan, yang menunjukkan adanya perubahan cukup signifikan, di mana pengurus 

HIPPAM saat ini lebih antusias dalam menjalankan tugasnya. Jumlah peningkatan 

pelanggan tidak terlalu banyak, akan tetapi dari kegitan sosialisasi yang telah dilakukan, 

penduduk makin memahami manfaat HIPPAM serta bagaimana menjalankan organisasi 

dengan lebih baik. 

 

Kata kunci: Evaluasi HIPPAM, desa Balongdowo, desa Putat, sumur artesis, sambungan 

ke rumah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Air adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, baik untuk keperluan 

hidup sehari-hari (minum dan memasak), keperluan sanitasi, dan untuk kebutuhan 

yang menunjang proses produksi (irigasi dan lain-lain). Ketersediaan air bersih 

yang memenuhi syarat untuk kebutuhan masyarakat tersebut sering menjadi 

masalah, terutama pada daerah yang sumber air permukaannya sangat terbatas, atau 

air bawah tanahnya sangat dalam. Oleh karena itu, sarana penyediaan air bersih 

merupakan salah satu kebutuhan penting bagi masyarakat dan pemerintah 

berkewajiban untuk mengupayakan pemenuhannya. 

Permasalahan sumber daya air juga terjadi di wilayah Kabupaten Sidoarjo. 

Banyaknya industri, dan indikasi terjadinya intrusi air laut di berbagai daerah 

membuat Kabupaten Sidoarjo mengalami ancaman permasalahan air bersih yang 

cukup serius. Kebijakan pemerintah daerah dalam penyediaan air bersih bagi 

masyarakat khususnya warga Sidoarjo memang perlu mendapat perhatian yang 

lebih, mengingat betapa kompleksnya permasalahan yang mengemuka. 

Untuk itu diperlukan suatu kebijakan yang bisa menjadi dasar dalam 

penyediaan air bersih bagi masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Akhmad Hermawan, 2010, menunjukkan bahwa kabupaten Sidoarjo mengalami 

permasalahan akan air bersih. Hal tersebut dapat dilihat dari respon masyarakat 

yang banyak mengeluhkan tentang kualitas ataupun kuantitas air bersih yang 

mereka peroleh.  

Sebagai salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa Timur, dan secara 

geografis terletak pada 7
o
 20’ - 7

 o
 34’ Lintang selatan dan 112

o
 27’ -  112

o
 52’ 

Bujur Timur, Kabupaten Sidoarjo terdiri atas 18 kecamatan, 322 desa dan 31 

kelurahan. Adapun luas wilayahnya adalah 71.424,25 Ha. Berdasarkan data 

Kabupaten Sidoarjo dalam Angka tahun 2016, jumlah penduduk kota ini adalah 

sebesar 2.161.659 jiwa, dengan mata pencaharian penduduk di sektor pertanian, 

industri dan jasa. Peningkatan jumlah penduduk ini disebabkan karena arus 

urbanisasi, seiring dengan meningkatnya pembangunan di bidang perumahan, 

industri dan perdagangan.  
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Melalui beberapa program, pemerintah terus menerus melaksanakan 

pembangunan penyediaan air bersih, khususnya untuk masyarakat miskin. 

Kebijakan pembangunan air bersih ini mengacu pada Millenium Development 

Goals (MDGs) di Indonesia, yaitu meningkatkan sekitar 67% proporsi penduduk 

yang mendapatkan akses air minum aman pada tahun 2015, serta meningkatkan 

hingga 69,3 % proporsi penduduk yang memiliki akses terhadap sanitasi dasar. 

Pembangunan sektor air bersih di pedesaan dimaksudkan untuk membantu 

masarakat pedesaan ang belum mempunyai akses terhadap air bersih yang aman 

dan layak, khususnya masyarakat miskin. Sarana air bersih yang telah dibangun 

selanjutnya dikelola oleh masyarakat dengan membentuk lembaga yang disebut 

HIPPAM (Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum) Keterbatasan kemampuan 

pengelola HIPPAM, baik secara teknis maupun manajerial diduga akan 

mempengaruhi keandalan system penyediaan air bersih di pedesaan. 

Tujuan Jangka panjang dari pembentukan Himpunan Penduduk Pemakai 

Air Minum ( HIPPAM ) adalah wadah membangun modal sosial (social capital) 

dengan menumbuhkan kembali nilai-nilai kemanusiaan, ikatan-ikatan sosial dan 

menggalang solidaritas sosial sesama warga agar saling bekerja sama demi 

kebaikan, serta pada gilirannya akan memperkuat keswadayaan masyarakat warga 

melalui pendayagunaan air bersih. 

Tujuan  jangka menengah, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum 

(HIPPAM) ini merumuskan, menetapkan dan melaksanakan perencanaan Sistem 

Pengembangan Penyediaan Air Minum bagi masyarakat dengan mengoptimalkan 

sumber daya yang ada dengan berbasis pemberdayaan masyarakat; 

Sedangkan tujuan jangka pendeknya, Himpunan Penduduk Pemakai Air 

Minum (HIPPAM) ini membuat perencanaan operasional dan pelaksanaan tahunan 

tentang kegiatan pengelolaan, pengembangan dan pendayagunaan sarana dan 

prasarana air minum. 

HIPPAM merupakan salah satu wadah atau lembaga yang sah menurut 

perundangan dan peraturan pemerintah untuk menyelenggarakan dan mengelola 

sistem penyediaan air bersih demi kepentingan masyarakat. Bergerak di bidang jasa 

penyediaan air bersih dengan sistem yang telah ditentukan oleh pemerintah, sistem 

pengelolaan Hippam lebih pada orientasi sosial (bukan profit).  
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1.2   Lokasi Kegiatan 

Adapun lokasi kegiatan Hibah Pengabdian Masyarakat dengan tema Pendampingan 

HIPPAM ini adalah desa Balongdowo di kecamatan Candi dan desa Putat di kecamatan 

Tanggulangin,  kabupaten Sidoarjo. Lokasi kedua desa bisa dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Kegiatan Hibah Abdimas 

 

b 

Gambar 1.2 Lokasi dua desa Kegiatan Hibah Abdimas 

1.3  Analisis Situasi 

 

I. Profil HIPPAM “Tirto Lancar” Desa Balongdowo, Kecamatan Candi 

Lokasi Kegiatan 
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Pengeboran sumur artesis desa Balongdowo dilakukan pada tahun 2011. Gambar 

1.3 menunjukkan lokasi sumur artesis dan profil tank HIPPAM desa Balongdowo yang 

terletak di pelataran balai desa. 

 

 

 
Gambar 1.3   Sumur artesis dan bak penampung air atau Profil tank HIPPAM Tirto Lancar 

yang berada di halaman balai desa Balongdowo 

 

 

Adapun kondisi manajemen dan administrasi HIPPAM desa Balongdowo, 

diuraikan pada bagian berikut ini. 

 

A. Sumber Daya Manusia.  

Pengelola atau Pengurus yang tebentuk berdasarkan hasil musyawarah berjumlah 6 

orang, terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, pencatat meteran air dan dua orang 

teknisi, seperti terlihat pada gambar 1.4. Akan tetapi pada prakteknya, hanya 1 (satu) 

orang yang bekerja, yaitu Bapak Seger Wahyudi sebagi ketua HIPPAM. Pihak 

Pemerintah Desa (Kepala desa dan jajarannya) kurang memiliki keperdulian terhadap 

HIPPAM Tirto Lancar di Balongdowo. 
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Gambar 1.4  Struktur organisasi HIPPAM desa Balongdowo  yang dibentuk oleh warga 

 

B. Keanggotaan HIPPAM 

Hingga bulan Juni 2018,  jumlah anggota HIPPAM “Tirto Lancar” di desa 

Balongdowo adalah sebanyak 93 KK. Sebenarnya banyak warga yang berkeinginan 

menjadi pelanggan, tetapi karena tingkat ekonomi tidak memungkinkan, mereka 

mengurungkan niat tersebut. Kewilayahan anggota tidak menyebar ke seluruh desa 

dikarenakan bantuan pipa utama dari Dinas PU Cipta Karya hanya mencakup 3 Rukun 

Warga (RW) saja. Sedangkan 2 RW belum mendapat akses jaringan pipa HIPPAM. 

Pencatatan anggota masih dilakukan secara manual, sebagaimana terlihat pada gambar 

1.6. 

 

C. Kapasitas dan kualitas air  

Saat ini kapasitas air pada HIPPAM “Tirto Lancar” adalah sekitar 5 m
3
 /detik, 

tergantung pada keadaan musim penghujan atau kemarau. Pada musim kemarau 

terkadang air agak keruh. 

 

D. Kegiatan yang dilakukan terkait dengan distribusi dan pengadaan air. 

Beberapa kegiatan pemasangan SR dilakukan warga Balongdowo secara bergotong 

royong diawasi oleh pengurus HIPPAM dan perangkat desa (gambar 1.4). 
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Gambar 1.5  Proses penyambungan sambungan rumah atau SR di desa Balongdowo 

 

E. Fasilitas, sarana dan prasarana 

Fasilitas yang dimiliki oleh HIPPAM desa Balongdowo adalah sebuah sumur artesis, 

sebuah profil tank dan saluran pipa utama untuk distribusi air bersih pada rumah-

rumah warga. Semua fasilitas tersebut merupakan bantuan dari Pemda Kabupaten 

Sidoarjo. Sedangkan fasilitas yang terkait dengan kegiatan teknis dan manajemen 

belum dimiliki. 

 

F. Administrasi dan manajemen 

Instalasi pertama yang harus dibayar oleh pelanggan adalah Rp. 500.000, sebagai 

pengganti biaya SR. Sedangkan harga tiap meter kubik air adalah menyesuaikan 

dengan kemampuan warga, yakni Rp. 1000.  Proses pencatatan data pelanggan maupun 

tagihan bulanan dilakukan secara manual, seperti ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 1.6  Pencatatan tagihan bulanan HIPPAM Desa Balongdowo 
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II. HIPPAM “Tirto Barokah” Desa Putat, Kecamatan Tanggulangin 

Pada tahun 2004, Desa Putat mendapatkan bantuan dari Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sidoarjo berupa Sumur bor artesis dan Profil Tank. Karena kondisi air sumur 

warga kurang baik, maka warga berbondong-bondong menjadi pelanggan HIPPAM. 

Hingga tahun 2010 jumlah pelanggan sudah mencapai 200 orang sehingga satu buah profil 

tank tidaklah mencukupi. Karenanya pengurus HIPPAM mengajukan proposal pada 

Pemda setempat hingga mendapatkan bantuan satu buah profil tank lagi sebagaimana bisa 

dilihat pada gambar 1.7. 

 

 

Gambar 1.7  Sumur artesis, profil tank dan bak penampung HIPPAM Tirto Barokah di  desa Putat  

 

A. Sumber Daya Manusia.  

Pengelola atau pengurus HIPPAM Tirto Barokah berjumlah 8 orang, terdiri atas ketua, 

sekretaris, bendahara, dua pencatat meteran air dan dua orang teknisi. Kualifikasi 

SDM adalah lulusan SLTA kecuali ketua dan sekretaris (lulusan D3). Sebagian 

pengurus telah memahami manajemen HIPPAM. Ketrampilan memasang pipa air dari 

profil tank serta merakit SR dipelajari secara otodidak, dan secara berkala semua 

pengurus mendapat kesempatan untuk mengikuti pelatihan. Gambar 1.8 

memperlihatkan struktur kepengurusan HIPPAM desa Putat. 
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Gambar 1.8 Struktur organisasi HIPPAM desa Putat 

 

B. Keanggotaan HIPPAM 

Hingga bulan April 2018,  jumlah anggota HIPPAM “Tirto Barokah” adalah sebanyak 

330 KK. Kewilayahan anggota menyebar ke seluruh desa. Saat ini kapasitas air pada 

HIPPAM “Tirto Barokah” adalah 4 hingga 6 m
3
 /detik, tergantung pada musim 

penghujan atau kemarau.  

 

C. Fasilitas, sarana dan prasarana 

Fasilitas yang dimiliki oleh HIPPAM desa Putat adalah sebuah sumur artesis, dua 

buah profil tank, instalasi penyaringan air serta saluran pipa utama untuk distribusi air 

bersih pada rumah-rumah warga. Hampir semua RT dan RW telah dilewati jaringan 

pipa utama. Awalnya semua fasilitas tersebut merupakan bantuan dari Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sidoarjo, tetapi seiring dengan bertambahnya pelanggan dan 

besarnya masukan, pipa utama dipasang dari hasil keuntungan. HIPPAM desa Putat 

juga telah memiliki fasilitas, terkait dengan kegiatan distribusi air, antara lain 

peralatan untuk pemasangan SR. Untuk kegiatan administrasi dan manajemen masih 

dilakukan dengan menumpang pada kantor balai desa. 

 

D. Administrasi dan manajemen 

Instalasi pertama yang harus dibayar oleh pelanggan adalah sebesar Rp. 700.000. 

Sedangkan harga tiap meter kubik air adalah Rp. 1500. Proses pencatatan data 

pelanggan maupun tagihan bulanan sudah dimasukkan ke dalam database komputer. 
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Berikut contoh pencatatan data pelanggan pada HIPPAM Tirto Barokah, desa Putat, 

Tanggulangin. 

 

 

 

Gambar 1.9  Pencatatan tagihan bulanan HIPPAM Desa Putat 

 

E. Kegiatan yang dilakukan terkait dengan distribusi dan kualitas air dijabarkan 

berikut ini. 

a. Kapasitas air: selain profil tank, HIPPAM desa Putat memiliki sebuah bak 

penampung air dengan kapasitas 14.000 liter. 

 

b. Uji laboratorium 

Permasalahan utama yang dihadapi HIPPAM desa Putat adalah mengenai 

kualitas air yang bersumber dari sumur artesis, di mana berdasarkan hasil uji 

laboratorium jurusan Teknik Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 

menunjukkan ada dua parameter yang tidak memenuhi persyaratan, yaitu sifat 

kesadahan air dan kadar khlorida yang berlebih.  

Kesadahan air adalah kandungan mineral-mineral yang terdapat di dalam air 

umumnya mengandung ion Ca
2+

 dan Mg
2+

. Selain ion kalsium dan magnesium, 

penyebab kesadahan juga bisa merupakan ion logam lain maupun garam-garam 

bikarbonat dan sulfat (Ruliasih Marsidi, 2001). Air sadah dapat menyebabkan 

pengendapan mineral, yang menyumbat saluran pipa dan kran.  

Adapun Klorida adalah merupakan anion pembentuk Natrium Klorida 

yang menyebabkan rasa asin dalam air bersih (air sumur). Gambar 1.10 

menunjukkan hasil uji laboratorium terhadap kualitas air HIPPAM desa Putat. 
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Gambar 1.10  Tabel uji laboratorium air HIPPAM desa Putat 
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BAB 2. PERMASALAHAN MITRA DAN SOLUSI YANG DITAWARKAN 

 

2.1 Permasalahan Mitra  

 

Permasalahan yang dihadapi HIPPAM desa Balongdowo adalah minimnya jumlah 

pelanggan, kualitas SDM pengelola HIPPAM yang kurang terampil, sarana dan prasarana 

yang belum memadai serta manajemen HIPPAM yang belum baik. Dengan jumlah 

penduduk sekitar 3100 jiwa, diharapkan HIPPAM di desa Balongdowo bisa dikelola 

dengan lebih baik. 

Sedangkan HIPPAM “Tirto Barokah” desa Putat menunjukkan prestasi yang cukup 

menggembirakan. Pada tahun 2014, HIPPAM ini terpilih menjadi juara I tingkat 

Kabupaten Sidoarjo untuk pengelolaan HIPPAM terbaik dan pelanggan terbanyak. Dengan 

jumlah pelanggan lebih dari 300, HIPPAM ini berhasil meraup keuntungan cukup banyak 

untuk kepentingan perawatan sumur artesis, menggaji pegawai serta memberi “income” 

bagi kas desa.  

Secara garis besar, permasalahan kedua mitra PKM dijabarkan pada tabel 2.1 dan 

diringkas pada tabel 2.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1. Permasalahan kedua mitra PKM (1) 

Permasalahan Mitra 1 

(HIPPAM Desa 

Balongdowo) 

Mitra 2 

(HIPPAM Desa Putat) 

Jumlah 

pelanggan 
93 325 

Tingkat 

ekonomi 

pelanggan 

Hanya warga mampu yang 

menjadi pelanggan  

Merata, ada subsidi silang antara 

pelanggan tidak mampu dan yang 

mampu 

Sumber Daya 

Manusia 
6 orang lulusan SLTA (yang 

aktif hanya 1 orang) 

 

8 orang; 2 lulusan D3, 6 lulusan 

SLTA 

Harga tiap m
3 

Rp. 1000 Rp. 1500 

Harga pasang 

SR 

Rp. 700.000 Rp. 800.000 

Uji Lab Belum pernah dilakukan Pernah dilakukan 

Kualitas air Terkadang agak keruh (pada 

musim kemarau) 

 

Ada dua parameter tidak sesuai 

standar 

Fasilitas, sarana, 

prasarana 

Tidak mempunyai perangkat 

komputer 

Telah mempunyai perangkat 

komputer  
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Administrasi 

dan manajemen 

Dilakukan secara kekeluargaan 

dan pencatatan manual 

Semua data sudah tercatat dalam 

database dan dikelola dengan baik 

Gaji pegawai Tidak tetap Minimal Rp 400.000/bulan 

Saldo terakhir Rp. 1.210.000 Rp. 26.750.000 

Sumber:Hasil wawancara dengan Ketua HIPPAM mitra PKM 

 

Tabel 2.2. Hasil rangkuman permasalahan kedua mitra PKM  

Permasalahan Mitra 1 

(HIPPAM Desa Balongdowo) 
 

Permasalahan Mitra 2 

(HIPPAM Desa Putat) 

 

1. Jumlah pelanggan sedikit, disebabkan 

penduduk belum mau memanfaatkan 

air bersih HIPPAM 

 

2. Kualitas air terkadang keruh 

 

3. Banyak warga yang keberatan terhadap 

biaya sambungan rumah karena 

permasalahan ekonomi 

 

4. Manajemen HIPPAM dikelola secara 

kekeluargaan 

 

5. Tidak ada gaji tetap bagi petugas atau 

pengelola HIPPAM 

 

 

1. Jumlah pelanggan banyak, tetapi 

belum terdata dengan baik 

 

2. Sifat kesadahan air dan kandungan 

khlorida di atas nilai standar 

 

3. Manajemen HIPPAM sudah 

terorganisasi dengan baik, tetapi ada 

pengurus yang belum terampil dalam 

menggunakan komputer  

 

4. Perlu adanya perbaikan dalam 

pembuatan Proposal pengajuan 

bantuan pada dinas terkait di Pemkab 

Sidoarjo 

 

Sumber: Hasil wawancara dengan Ketua HIPPAM mitra PKM 

 

2.2. Solusi yang Ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan PKM Himpunan Penduduk Pengguna Air 

Minum (HIPPAM) Desa Balongdowo dan Desa Putat Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo, 

Jawa Timur ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.3 Solusi kegiatan PKM 

Permasalahan Permasalahan Mitra 1 

(HIPPAM Desa Balongdowo) 

Permasalahan Mitra 2 

(HIPPAM Desa Putat) 

Jumlah 

pelanggan 

 

Solusi: 

93 KK 

 

Secara bertahap jumlah akan 

325 KK 

Jumlah pelanggan diusahakan 

meningkat melalui kegiatan 

penyuluhan pada masyarakat 
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ditingkatkan melalui kegiatan 

penyuluhan pada masyarakat 

Pada akhir tahun anggaran, 

pelanggan diharapkan berjumlah 

>100 

Ada penambahan jumlah 

pelanggan, menjadi sekitar 350 

Harga tiap m3 

 

Solusi: 

 

 
 

Rp. 1000 

 

Secara bertahap harga dinaikkan 

agar income bertambah,  

 

Harga menjadi Rp. 1250 

Rp. 1500 

 

Secara bertahap harga dinaikkan 

agar pendapatan kasbertambah  

 

Harga menjadi Rp. 1750 

Harga pasang SR 

 

 

 

Solusi: 

 

 

 

Rp. 700.000, 

(Banyak warga yang keberatan 

terhadap biaya sambungan rumah) 

 

Ada subsidi silang dari warga yang 

mampu terhadap warga tidak 

mampu 

 

Rp. 800.000 

 

 

 

Ada subsidi silang dari warga yang 

mampu terhadap warga tidak 

mampu 

Bantuan: 7 SR bagi warga tak 

mampu 

Kualitas SDM 

Solusi: 

 

 

2 orang 

SDM harus memiliki ketrampilan 

di bidang teknis dan manajemen 

 Ada tambahan pegawai pada 

bidang teknis dan manajemen 

8 orang 

SDM harus memiliki ketrampilan 

di bidang teknis dan manajemen 

Semua pegawai telah terampil di 

bidang teknis dan manajemen 

Sarana dan 

prasarana 

 

Solusi: 

 

Tidak memiliki komputer 

 

Pemberian bantuan seperangkat 

komputer dan printer untuk 

peningkatan kualitas manajemen 

HIPPAM 

Proposal belum sempurna 

 

Pemberian pelatihan pembuatan 

proposal HIPPAM 

Gaji pegawai 

 

Solusi: 

 

 

Tidak tetap 

 

Pegawai HIPPAM harus mendapat 

gaji tetap 

 

Sistem penggajian tetap dan 

tepat waktu 

 

Minimal Rp 400.000/bulan 

 

Ada peningkatan gaji sesuai masa 

kerja 

 

Sistem penggajian tetap dan 

tepat waktu 

Saldo terakhir 

Solusi: 

 

Rp. 1.050.000 

Saldo harus ditingkatkan supaya 

kegiatan HIPPAM berjalan lancar 

Saldo minimal: Rp. 2.000.000 tiap 

bulan 

Rp. 26.250.000 

Saldo bisa lebih ditingkatkan 

 

Sebagian saldo bisa dianggarkan 

untuk menigkatkan kualitas 

SDM 

Sumber: Hasil wawancara dan pengamatan 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

 

3.1 Kondisi Mitra 1, Hippam “Tirto Barokah”, Desa Balongdowo, Kecamatan 

Candi, Sidoarjo 

 

A. Letak Geografis Desa Balongdowo  

Desa Balongdowo merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Desa Balongdowo Kecamatan Candi merupakan 

Desa yang cukup maju dengan kondisi kota yang tertata rapi. Jalan yang menghubungkan 

Desa Balongdowo dengan daerah sekitarnya merupakan jalan yang sudah beraspal dengan 

kondisi yang baik. Desa Balongdowo yang terbagi menjadi tiga Dusun, yaitu Dusun 

Balongdowo, Dusun Tempel, dan Dusun Pecis.27 Secara administratif Desa Balongdowo 

memiliki batas-batas sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Desa Klurak Kecamatan Candi  

Sebelah Timur : Desa Kendal Pecabean Kecamatan Candi  

Sebelah Selatan : Desa Ngaban Kecamatan Tanggulangin  

Sebelah Barat : Desa Balong Gabus Kecamatan Candi  

 

Luas wilayah Desa Balongdowo Kecamatan Candi +162.30 Ha. Wilayah Desa 

Balongdowo meliputi 4 Rukun Warga (RW) dan 29 Rukun Tetangga (RT). Desa 

Balongdowo terletak diketinggian 4 M dari permukaan laut, dan banyaknya curah hujan 

500 mm/tahun. Topografi dari kelurahan initermasuk dataran rendah dengan suhu udara 

minimum 32
o
 C. Sedangkan orbita Desa Balongdowo adalah:  

Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa : + 2 KM  

Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan : + 5 KM  

Jarak dari Ibukota Kabupaten : + 10 KM  

Jarak dari Pusat Pemerintah Provinsi : + 30 KM 

B. Kependudukan 

1. Komposisi Penduduk  

Desa Balongdowo dilihat dari komposisi penduduknya merupakan wilayah Desa 

yang heterogen. Dari segi etnis, di wilayah Desa Balongdowo selain terdapat suku Jawa, 
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keturunan Cina, keturunan Arab, suku Madura, dan orang-orang dari luar pulau Jawa, 

semua terdaftar sebagai warga Negara Indonesia (WNI). Dari data monografi Desa Balong 

Dowo tidak ada warga Negara Asing (WNA) yang tercatat menetap di Desa Balongdowo.  

Jumlah penduduk Desa Balongdowo pada tahun 2017 sebanyak 7.303 jiwa, yang terdiri 

dari warga Negara Indonesia laki-laki 3.549 jiwa dan warga Negara Indonesia perempuan 

3.454 jiwa.30 Untuk melihat laju pertumbuhan penduduk Desa Balongdowo Kecamatan 

Candi Kabupaten Sidoarjo menurut jenis kelamin dapat dilihat dari table dan grafik di 

bawah ini. 

Di dalam komunitas Sapta Darma di Desa Balongdowo dimana jumlah warganya 

hanya sekitar 100 sampai dengan 200 orang. Hampir seratus persen warganya berasal dari 

etnik Jawa. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Hadi Suprayitno selaku ketua umum 

Persatuan Sapta Darma (PERSADA) Kabupaten, dapat di ketahui warga Sapta Darma di 

Desa Balongdowo paling banyak berusia 18-55 tahun dan sebagian lagi berusia 56 keatas. 

Warga yang berusia 65 keatas biasanya adalah generasi pertama, atau orang-orang pertama 

yang masuk kedalam aliran kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo. 

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Di Desa Balongdowo Menurut Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 Sumber : Profil Desa Balongdowo tahun 2017 

Tabel 3.2  Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Desa Balongdowo 

No.  Tingkat Pendidikan  Jumlah  

1.  Tidak Tamat Sekolah Dasar  113  

2.  Tamat Sekolah Dasar  1816  

3.  Tamat Sekolah Menengah Pertama  2618  

4.  Tamat Sekolah Menengah Atas  1394  

5.  Tamat Akademi (D1 – D3)  192  

6.  Tamat Perguruan Tinggi  290  

 Sumber : Profil Desa Balongdowo tahun 2017 

No.  Tahun  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

1.  1980  1371  1272  2643  

2.  1990  1766  1473  3239  

3.  2000  1614  1783  3397  

4.  2010  2880  2915  5795  

5.  2017 3649  3554  7303  
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3. Kondisi Sosial Ekonomi  

Dari data monografi Desa Balongdowo tahun  2017, menunjukkan bahwa 

pekerjaan penduduk sangat bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari tabel dan grafik di bawah 

ini: 

Tabel 3.3  Jumlah Penduduk di Desa Balongdowo Menurut Mata Pencaharian 

No  Mata Pencaharian  1980  1990  2000  2010  2017  

1.  Petani  172  134  134  142  170  

2.  Nelayan  373  351  237  211  230  

3.  Pengusaha  7  15  30  23  7  

4.  Buruh  94  115  135  497  395  

5.  Pedagang  132  169  172  596  110  

6.  TNI  -  2  4  16  15  

7.  Pegawai Negeri Sipil  17  28  33  42  34  

 Sumber : Profil Desa Balongdowo tahun 2017 

 

 

C.   HIPPAM Desa Balongdowo  

 

Proses pendistribusian air HIPPAM bermula dari Profil Tank yang terletak 

di halaman balai Desa Balongdowo. Air tersebut diperoleh dari hasil pengeboran 

air tanah artesis yang berkualitas baik dengan kedalaman lebih dari 150 (seratus 

lima puluh) meter dan memenuhi syarat sebagai air minum.  Kemudian air dari 

tank tersebut dialirkan melalui pipa utama dan selanjutnya didistribusikan ke 

rumah-rumah warga melalui pipa Sambungan Rumah (SR). Ada sebanyak 93 KK 

yang saat ini teeraliri air HIPPAM dengan kapasitas 5 m3 tiap detik. 

 

Gambar 3.1 dan 3.2 menunjukkan profil lapisan permukaan tanah yang 

dilalui oleh pipa sumur artesis. 
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  Gambar 3.1  Lapisan permukaan tanah 

  Gambar 3.2  Profil sumur artesis 
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Gambar 3.3  Pencatatan administrasi (sebagian anggota) secara manual 

 

 

D. Sosialisasi dan Pemberian Bantuan  

 

Sosialisasi ke 1 

 

  

Gambar 3.4  Penjelasan Program dan pemberian cindera mata 
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Hasil diskusi pada Sosilisasi ke 1 

 

1. Warga menginginkan manajemen HIPPAM dikelola dengan baik 

2. Warga menginginkan bantuan sambungan rumah dari Pemda setempat 

 

 

 

Sosialisasi ke 2 

 

  

Gambar 3.5  Pemberian wawasan tentang HIPPAM 

 

  

Gambar 3.6  Pemberian alat bantu manajemen HIPPAM 

 

Hasil diskusi pada Sosilisasi ke 1 

 

1. Bantuan untuk manajemen HIPPAM akan dimanfaatkan dengan baik 

2. Warga menginginkan adanya Proposal untuk mendapatkan bantuan dari Pemda 

setempat 
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Gambar 3.7 Berfoto bersama Pengurus HIPPAM  

 

 

 

3.2 Kondisi Mitra 2, Hippam “Tirto Barokah”, Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin, Sidoarjo 

 

A. Sejarah dan Kondisi Geografis 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Desa Putat 

terbagi atas 2 (dua) wilayah  dusun, 2 (dua) Rukun Warga, dan 12 (Dua belas) Rukun 

Tetangga.  

Desa Putat adalah desa yang berada di Wilayah Kecamatan Tanggulangin  

Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa Timur dan terletak di bagian barat laut dari Daerah 

Kabupaten Sidoarjo dan di bagian timur dari wilayah Kecamatan Tanggulangin. Desa 

Putat berbatasan dengan desa-desa yang berada di wilayah Kecamatan Tanggulangin, 

yaitu : 

Sebelah Utara  :   Desa Balongdowo   

Sebelah Selatan :   Desa Kalidawir/ Gempolsari   

Sebelah Timur  :   Desa Kedungbanteng  

Sebelah Barat  :   Desa Ngaban   

Jarak (orbitasi) Desa Putat dengan Ibu Kota Kecamatan adalah 4 km dan dari ibu kota 

Kabupaten adalah 10 km.  
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B. Kependudukan 

Penduduk Desa Putat sebagian besar merupakan warga asli (pribumi) dan sebagian 

kecil lainnya merupakan warga baru (pendatang), dengan latar belakang dan profesi yang 

beragam. Penduduk Desa Putat sampai dengan data yang ada sekarang ini telah berjumlah 

3.155 jiwa, dengan perincian sebagai berikut: 

a. Laki - Laki  : 1.638 jiwa 

b. Perempuan  : 1.517 jiwa 

 

Tabel 3.4 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin Tahun 

2017 

 

No. Dusun Jumlah Penduduk Lk Pr Ket. 

1 

 

Putat Utara 

 

1640 853 787  

 2 

 

Putat Selatan 

 

1515 785 730  

 
Jumlah 

 

3155 1638 1517  

 
 Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017 

 

Tabel 3.5  Data Jumlah Penduduk Tahun 2017 Berdasarkan Usia 

Umur (Thn) 

 

 

Laki-Laki 

 

Perempuan 

 

Jumlah 

 0 – 4 

 

97 57 154 
5 – 12 

 

219 182 401 

13-15 86 96 182 

16 31 47 78 

17- 18 

 

62 56 118 

19 – 24 

 

153 108 261 

25 – 29 

 

118 96 214 
30 – 34 

 

125 142 267 

35 – 39 

 

162 128 290 

40 – 44 

 

158 149 307 

45 - 49 

 

128 123 251 

50 – 54 

 

87 92 179 

55-59 

 

103 98 201 

60 – 69 

 

74 86 160 
70 keatas 

 

35 57 92 

Jumlah 

 

1638 1517 3155 

 Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017 
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Tabel 3.6  Data Pertumbuhan Penduduk 

 2014 2015 2016 2017 

Jumlah Penduduk 2998 3106 3133 3155 

Prosentase Pertumbuhan Dari Tahun 

Sebelumnya 
    

 Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017 

 

Tabel 3.7  Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan 

 

 

Laki-Laki 

 

Perempuan 

 

Jumlah 

 Tidak Lulus SD 263 375 638 

Lulus SD 296 256 552 

SLTP 567 485 1052 

SLTA 442 358 800 

Sarjana 70 43 113 

 1638 1517 3155 

 Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017 

 

Tabel 3.8  Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Jenis Pekerjaan 

 

 

Laki-Laki 

 

Perempuan 

 

Jumlah 

 Pegawai Negeri 28 20 48 

Pegawai Swasta 201 166 367 

Wiraswasta 87 63 150 

Petani 283 115 398 

Pedagang 91 43 134 

Nelayan 5 0 5 
Jasa 8 16 24 

Jumlah 703 423 1126 
 Sumber : Profil Desa Putat tahun 2017 

 

Tabel 3.9  Data Penduduk Miskin 

No. 

 

Tahun 

 

Jml Jiwa 

 

Jml Penduduk Miskin 

 

Prosentase (%) 

 1 

 

2012 

 

2998 411 KK (1246 jiwa) 

 

41 % 

 2 

 

2013 

 

3106 366 KK (1102 jiwa) 35 % 

3 

 

2014 

 

3133 366 KK (1102 jiwa) 35 % 
4 

 

2015 

 

3155 366 KK (1098 jiwa) 34 % 

 Sumber : Profil Desa Putat 2017 
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C.   HIPPAM Desa Putat Kecamatan Tanggulangin 

 

Kelebihan dari HIPPAM desa Putat dibandingkan HIPPAM yang lain adalah 

adanya bantuan bangunan penyaring air yang diperoleh dari pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo. Kondisi bangunan penyaring air berupa sebuah bangunan dengan luas 17 X 5 m
2
  

yang diterima Hippam desa Putat dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Bangunan filter air tampak samping 

Didalam  bangunan tersebut  terdapat 6 buah bak dimana masing masing volume bak 

berukuran :  

 3    X 4 X 3 m
3
 sebanyak 2 buah 

 2,5 X 4 X 3 m
3
 sebanyak 2 buah 

 3    X 4 X 3 m
3
 sebanyak 2 buah 

Masing masing bak berfungsi untuk menyaring air , dimana : 

 pada bak 1 diisi koral 2/3 bagian serta bata 1/3 bagian 

 pada bak 2 diisi bata 1/3 bagian serta ijuk 1/3 bagian 

 pada bak 3 diisi zeolith sebanyak 1/3 bagian serta bata 1/3 bagian 

 pada bak 4 diisi bata 1/3 bagian serta arang 1/3 bagian dan bata 1/3 bagian 

 pada bak 5 diisi bata 1/3 bagian serta arang 1/3 bagian dan bata 1/3 bagian 

 pada bak 6 hanya diisi air hasil penyaringan untuk selanjutnya ditarik k profil tank 

untuk selanjutnya didistribusikan ke warga 

Gambar di bawah menunjukkan bak penampungan yang ada di dalam bangunan filter 

tersebut 
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Gambar 3.8 Bangunan filter air tampak dari bawah, sedang dipantau 

oleh Bapak Ismail bagian teknis i HIPPAM Desa Putat 

Kec. Tanggulangin 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Bak no 5 dan no 6 dari filter air 
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D. Sosialisasi Pendampingan Hippam 

Sosialisasi ke 1 

Pelaksanaan sosialisasi PKM pendampingan HIPPAM Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin dilaksanakan di Balai Desa setempat, yang dihadiri oleh Bapak Kepala 

Desa, perangkat Desa, serta warga desa. 

Hasil dari sosialisasi tersebut adalah, warga banyak mendapatkan masukan, 

wawasan tentang HIPPAM. Warga desa Putat sangat antusias dengan adanya Hibah 

PKM Pendampingan HIPPAM oleh Universitas Narotama (gambar 3.10). selain itu, 

pengurus HIPPAM juga mendapatkan pengarahan dari Pengusul Hibah (Gambar 

3.11).  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
Gambar 3.10 Warga desa Putat sangat antusias memberikan pertanyaan 

kepada Pengusul Hibah Abdimas 

 

 

  

Gambar 3.11 Pengurus HIPPAM mendapat cindera mata  
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Gambar 3.12 Pemberian bantuan berupa 5 set Sambungan rumah 

 

C. Pemasangan Sambungan Rumah 

 

 

Gambar 3.13 Bagan SR 
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Gambar 3.14 Penggalian pipa utama 

 

 

  

Gambar 3.15 Perakitan SR 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Pemasangan pipa rumah dan meteran pencatat air 
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Sosialisasi ke 2 

 

Dalam sosialisasi ini pengurus HIPPAM menyampaikan beberapa permasalahan, antara 

lain adalah: 

1. Jumlah pelanggan HIPPAM sudah cukup banyak, yaitu 325 KK, namun kuantitas 

air belum mencukupi 

2. Hampir seluruh wilayah desa Putat telah terpasang pipa utama, akan tetapi belum 

semua warga menjadi pelanggan HIPPAM karena kekurangmampuan finansial 

3. Untuk memenuhi kebutuhan air diharapkan ada penggalian sumur artesis baru 

 

  

 

Gambar 3.17 Sosialisasi Hibah Pendampingan HIPPAM bersama warga desa Putat 
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BAB IV 

PELAKSANAAN HIBAH ABDIMAS 

 

4.1 HIPPAM Desa Balongdowo 

 

Hasil pelaksanaan Hibah Pengabdian masyarakat untuk desa Balongdowo dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

  

 

Gambar 4.1  Tabulasi dan rekap data pelanggan HIPPAM Tirto Lancar 
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Gambar 4.2 Kartu Penagihan HIPPAM Tirto Lancar 

 

4.2  Pembenahan Organisasi HIPPAM Desa Putat 

 

Adapun bantuan manajemen untuk HIPPAM desa Putat adalah perbaikan 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang dicantumkan pada 

Proposal. Proposal ini akan digunakan untuk pengajuan bantuan pada Dinas Permukiman 

dan Perumahan Kabupaten Sidoarjo untuk mengajukan bantuan penambahan sumur 

artesis. 

Proposal yang bisa digunakan oleh HIPPAM Tirto Barokah Desa Putat serta 

AD/ART atau Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga HIPPAM Tirto Lancar desa 

Balongdowo, terdapat pada Lampiran 3 dan 4. 
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BAB V 

EVALUASI PELAKSANAAN HIBAH ABDIMAS 

 

1. Terlaksananya desiminasi atau publikasi ilmiah pada 2nd Annual Conference on 

Community Engagement LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, October 26, 2018. 

Artikel publikasi dalam prosiding dapat dilihat pada bagian Lampiran 1. 

 

2. Terlaksananya penyuluhan dan pendampingan manajemen pengelolaan organisasi 

HIPPAM pada kedua desa mitra 

 

3. Terlaksananya pemasangan sambungan ke rumah atau SR pada HIPPAM desa PUTAT 

serta pembuatan rencana proposal, seperti terdapat pada bagian Lampiran 2. 

 

4. Terlaksananya pembentukan kepengurusan baru di HIPPAM desa Balongdowo serta 

pembuatan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (Lampiran 3 dan 4) 

 

5. Terlaksananya penyuluhan peran dan fungsi dari masing-masing pengurus HIPPAM 

agar pengelolaan HIPPAM dapat berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN 1.  PERTEMUAN ILMIAH 2nd Annual Conference on Community 

Engagement LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, Octover 26, 2018. 
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LAMPIRAN 2. PROPOSAL HIPPAM DESA PUTAT 

 

 

 

RENCANA  PROPOSAL 

 

PENGELOLAAN HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINUM 

(HIPPAM)  

 

DESA PUTAT, KEC. TANGGULANGIN 

SIDOARJO 

 

TAHUN 2018 
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Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum atau HIPPAM merupakan salah satu wadah 

atau lembaga yang sah menurut perundangan dan peraturan pemerintah untuk 

menyenggarakan dan mengelola sistem penyediaan air bersih demi kepentingan 

masyarakat.  

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum bergerak dibidang jasa penyediaan air bersih 

dengan sistem yang telah ditentukan oleh pemerintah.  

Sistem pengelolaan HIPPAM lebih pada orientasi sosial (bukan profit).  

Sistem kelembagaannya terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara, selain itu ada juga 

Badan pengawas, dengan SK dari Kepala Desa 

Adapun kepengurusannya dipilih langsung oleh masyarakat dengan asas musyawarah 

warga dan asas demokratis dimana kebijakan dan keputusan tertinggi terletak pada 

forum atau musyawarah warga. Dengan demikian, berarti, pengurus hanya dapat 

mengambil kebijakan sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang 

telah disetujui warga sebagai pemanfaat penuh air bersih.  

Selain dari AD/ART ada aturan-aturan dan perundang-undangan yang juga tidak boleh 

dilanggar dalam sistem pengelolaan air bersih, hal ini sangat logis dan sangat bisa 

dipahami untuk ditaati dikarenakan Air merupakan sumber energi alam yang harus dijaga 

kelestariannya. 

Adapun Peraturan dan perundang-undangan dimaksud adalah:  

1.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 16 Tahun 2005 Tentang Sistem 

Penyediaan Air Minum 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 07 Tahun 2005 Tentang Sumber Daya Air 

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 18/PRT/M/2007 Tentang 

Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 01/PRT/M/2009 Tentang 

Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Bukan Jaringan 

Perpipaan. 

 5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 42 Tahun 2008 Tentang 

Pengelolaan Sumber Daya Air 
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STRUKTUR ORGANISASI (CONTOH) 
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PERSYARATAN SEBAGAI PELANGGAN  
 
 
 

 
 
 
 

LEGALITAS  
 

 Hippam TIRTO BAROKAH adalah himpunan penduduk pemakai air yang dikelola 

secara swadaya dengan berbasis masyarakat 

 

 Berdiri pada tahun 2015 dari dana bantuan pemerintah dan telah diperdeskan 

No: 9/Perdes/ 2015 serta telah bersertifikat yang diberikan oleh Dinas PU Cipta 

Karya dan Tata Ruang Kab. Sidoarjo  

 

 No Identitas Hippam (NIH) : 35101001  

 

 



 
 

 

43 
 

VISI DAN MISI   
 

VISI  
 

"Kepuasan pelanggan cermin keberhasilan kami" 

MENJAMIN PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR BERSIH SESUAI STANDAR KESEHATAN DAN 

BERKELANJUTAN KEPADA SELURUH MASYARAKAT DESA PUTAT, KEC. TANGGULANGIN 

 
MISI  

1. Meningkatkan Kemampuan Aspek Kelembagaan, Aspek Keuangan dan Aspek 

Teknis Hippam; 

2. Mengembangkan jaringan pipa distribusi keseluruh desa PUTAT; 

3. Memaksimalkan peran serta masyarakat dan Pemerintahan Desa PUTAT  Kec. 

TANGGULANGIN tentang pemahaman HIPPAM; 

4. Pentingnya  pelestarian dan pemeliharaan serta sistem penggunaan dan 

pelayanan air bersih. 

 
 

1.      Visi 

Menjadi pengelola penyediaan air minum yang berkelanjutan, amanah, dan 

profesional bagi masyarakat 

  

2.      Misi 

a.      Memenuhi kebutuhan penyediaan jasa air minum yang diperlukan masyarakat; 

b.      Mengembangkan usaha-usaha baru yang terkait dengan jasa penyediaan air minum 

untuk meningkatkan pemasukan; 

c.      Melakukan kerjasama dalam rangka pengembangan usaha.  

  

3.      Tujuan 

a.       Menjadi penyedia jasa air minum yang berkualitas bagi masyarakat; 

b.       Memberikan pelayanan yang akuntabel, profesional, dan bersinambungan; 

c.        Melakukan  inovasi–inovasi program pengembangan pengelolaan dan produksi air 

minum; 
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d.       Menjadi pilot project pengelolaan dan pengembangan produk air minum; 

       Mengembangkan program-program penyadaran masyarakat dalam konservasi 

sumberdaya air melalui pendidikan dan latihan serta pemberdayaan masyarakat. 

 
 

ANGGARAN DASAR–ANGGARAN RUMAH TANGGA 
 

BAB I 
NAMA DAN SIFAT 

 
Penduduk pemakai air minum dihimpun dalam satu perkumpulan yang diberi nama 
HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINUM ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ yang 

berfungsi mengendalikan pelaksanaan operasional pelayanan penyediaan air minum 
untuk masyarakat desa di lingkungannya. 

 
BAB II 

TEMPAT, KEDUDUKAN DAN WAKTU 
 

Pasal 2 
 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ berada diwilayah 
pelayanan Desa PUTAT, Kecamatan TANGGULANGIN, Kabupaten Sidoarjo 

 
Pasal 3 

 
Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ berasaskan 
gotong royong dan musyawarah penduduk Desa, dan pelayanan yang berlandaskan 

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
 

Pasal 5 
 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ bertujuan 
memberikan pelayanan air minum secara adil dan merata dalam rangka meningkatkan 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat desa dan berdaya dan memberdayagunakan 

hasil pembangunan seoptimal mungkin. 
 

BAB III 
KEANGGOTAAN 

 
Pasal 6 

 
Anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air Mnum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ adalah 

setiap penduduk yang menggunakan air minum di dalam wilayah pelayanan sarana 
penyediaan air minum. Anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum mempunyai 

hak dan kewajiban yang sama. 
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BAB IV 
KEPENGURUSAN 

 
Pasal 7 

 
Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ) “TIRTO BAROKAH“ dipilih 

dari dan oleh anggota dalam rapat anggota/ditunjuk sesuai ketentuan yang berlaku . 
Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum sekurang-kurangnya terdiri dari: 

 
1. Ketua 
2. Sekretaris 
3. Bendahara 
4. Penanggungjawab Pengelolaan 
5. Penanggungjawab Pelaksana 

 
 

Pasal 8 
 

Yang berhak menjadi pengurus adalah seluruh anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air 
Minum termaksud dan tokoh msyarakat 

 
BAB V 

KEGIATAN POKOK PENGURUS 
 

Pasal 9 
 
Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum mempunyai kegiatan pokok sebagai 
berikut : 
1. Mengelola dan menyalurkan sarana air minum yang ada di desa PUTAT, 
TANGGULANGIN 
2. Menjaga dan memelihara seluruh sarana yang ada. 
 

 
BAB VI 

SUMBER DANA 
 

Pasal 10 
 
Sumber dana Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ini diperoleh dari : 
1. Hasil tagihan rekening air minum bulanan/penjualan air 
2. Swadaya masyarakat desa 
3. Bantuan pemerintah 
4. Penerimaan dana lain yang sah. 
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Pasal 11 
 

Program penggunaan dana Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ditetapkan oleh 
rapat anggota dan disahkan oleh Kepala Desa. 
 

BAB VII 
RAPAT ANGGOTA 

 
Pasal 12 

 
Kekuasaan tertinggi Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ada pada Rapat Anggota 
 

Pasal 13 
 

Rapat Anggota terdiri dari : 
1. Rapat Anggota tahunan 
2. Rapat luar biasa yang dilakukan apabila diperlukan 
 

 
Pasal 14 

 
Rapat Anggota dinyatakan sah apabila dihadiri sekurang-kurangnya 50% plus 1 dari 

jumlah anggota 
 

BAB VIII 
PEMBINAAN 

 
Pasal 15 

 
1. Pembinan Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum adalah Pemerintah Daerah selaku 
tim kelompok kerja pembinan dan kecamatan selaku tim kelompok pelaksana Pembina 
Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum. 
 
2. Pembina Teknis Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum adalah Dinas Pekerjaan 
Umum Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten / PDAM Kabupaten selaku anggota tim 
kelompok kerja pembina tingkat Kabupaten. 
 
 

BAB IX 
BADAN PENGAWAS HIPPAM 

 
Pasal 16 

 
Anggota Badan Pengawas Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum terdiri dari unsur : 

 
1. Kepala Desa : sebagai Ketua 
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2. Ketua BPD : sebagai Wakil Ketua 
3. Ketua LKMD : Sekretaris 
4. Wakil dari Karang Taruna : sebagai Anggota 
5. Waki dari PKK : sebagai Anggota 
6. Wakil dari Pelanggan : sebagai Anggota 
 
 

BAB X 
PENUTUP 

 
Pasal 17 

 
1. Hal-hal lain yang belum ditetapkan dalam Anggaran Dasar ini akan diatur dalam 

Angaran rumah Tangga Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum yang ditetapkan 
dan disahkan oleh Rapat Anggota 
 
2. Anggaran dasar ini dapat diubah berdasarkan Keputusan Rapat anggota 
 
3. Anggaran Dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan 
 
 
 

Ditetapkan di : Desa PUTAT 
Pada tanggal : JULI 2018 
 
Pengurus 
Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum  
(HIPPAM) “TIRTO LANCAR“ 
Desa PUTAT, Kecamatan TANGGULANGIN, Kabupaten Sidoarjo 
 
 
 

Ketua HIPPAM 
 
 
 

(                          ) 

Sekretaris 
 
 
 

(                          ) 
 

 
Disahkan oleh  
Kepala Desa PUTAT 
 
 
 
(                          ) 
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LAMPIRAN 2.  

ANGGARAN DASAR HIPPAM DESA BALONGDOWO 

 

ANGGARAN DASAR (AD) 

 
HIMPUNAN PENDUDUK PENGGUNA AIR MINUM (HIPPAM) 

“ TIRTO LANCAR “ 

 

 

 

DESA BALONGDOWO 

KEC. CANDI, SIDOARJO 

 

 

 

 

OKTOBER, 2018 
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ANGGARAN DASAR (AD) 

HIMPUNAN PENDUDUK PENGGUNA AIR MINUM (HIPPAM) 

“ TIRTO LANCAR “ 

DESA BALONGDOWO, KECAMATAN CANDI, 

KABUPATEN SIDOARJO 

PROPINSI JAWA TIMUR 

 

P E N D A H U L U A N 

 

 Air bersih merupakan kebutuhan dasar setiap makhluk hidup. Oleh karena itu 

kebutuhan dan pelestarian air menjadi tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat 

dan pemerintah. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut perlu dibentuk Himpunan Penduduk 

Pemakai Air Minum (HIPPAM) yang bertugas: 

1. Mewujudkan dan memelihara hubungan dan kerjasama erat, serasi dan seimbang 

antara keluarga, masyarakat (konsumen) dan pemerintah 

2. Melayani kebutuhan air minum kepada masyarakat Desa BALONGDOWO dan 

masyarakat sekitar 

3. Mengelola dengan baik dan profesional sehingga hasil pendapatan Asli Desa dan 

kesejahteraan masyarakat Desa BALONGDOWO 

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa, pada hari ............ Tanggal  .............. 2015, 

bertempat di Balai  Desa BALONGDOWO, Kecamatan CANDI, Kabupaten Sidoarjo, 

dilaksanakan Musyawarah Penduduk Pemakai Air Minum Desa BALONGDOWO Kecamatan 

CANDI Kabupaten Sidoarjo dalam rangka membentuk Himpunan Penduduk Pemakai Air 

Minum (HIPPAM). Pertemuan ini juga memilih Pengurus HIPPAM untuk masa bakti 5 (Lima) 

tahun sejak pelaksanaan Musyawarah tersebut dan juga telah menyepakati Anggaran Dasar 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum  (HIPPAM). 
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Pemilihan dan pengangkatan Pengurus HIPPAM dilakukan dengan menyadari 

sepenuhnya bahwa untuk melaksanakan dan mensukseskan penyelenggaraan pembagian air 

minum secara adil dan merata dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada 

umumnya dan hasil pembagunan yang lebih berdaya guna dan berhasil guna secara 

maksimal, dibutuhkan sebuah wadah yang secara terus menerus mampu menjadi wadah 

membangun kebersamaan dan kepedulian terhadap pendayagunaan air minum bagi 

masyarakat.  

BAB I 

ARTI ISTILAH 

Pasal 1 

Batasan 

Dalam Anggaran Dasar ini, yang dimaksud dengan : 

(1) Musyawarah Warga adalah musyawarah yang di ikuti oleh penduduk /warga pemakai air 

minum beserta tokoh masyarakat di wilayah pelayanan air minum.  

(2) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ( HIPPAM ), adalah wadah dari pemakai air 

minum untuk mengurus dan mengatur kebutuhan air minum guna keperluan sehari hari 

secara bersama sama. 

(3) Anggota ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah setiap penduduk yang 

menggunakan air minum didalam wilayah pelayanan sarana penyediaan air minum. 

(4) Pengurus ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah warga masyarakat 

/penduduk yang dipilih dalam Musyawarah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dengan mengedepankan kapasitas, dedikasi, dan akuntabilitas untuk mengelola, 

membagi, merawat,mendayaguna ,melestarikan serta mengembangkan  air  minum demi 

kesejahteraan masyarakat. 

(5)  Dewan Pengawas dan Penasehat ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah 

warga masyarakat/tokoh masyarakat yang dipilih dalam Musyawarah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk memeriksa, mengawasi dan memberi saran , terhadap 

pengambilan kebijakan pengelolaan ,pendayagunaan serta pengembangan air minum 

bagi masyarakat. 

(6) Pembina ” Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” adalah Pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo.  
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BAB II 

NAMA, TEMPAT, KEDUDUKAN DAN LAMBANG 

Pasal 2 

N a m a 

Organisasi kemasyarakatan ini di bernama Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum  yang 

disingkat HIPPAM ” TIRTO LANCAR ” 

Pasal 3 

Tempat dan Kedudukan 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ini berkedudukan di Kabupaten Sidoarjo 

Kecamatan CANDI Desa BALONGDOWO dan pertama kalinya berkantor di Balai Desa 

BALONGDOWO, CANDI. 

Pasal 4 

Lambang 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini berlambang sebagaimana 

dijelaskan dalam lampiran yang melekat sebagai kesatuan dari AD ini. 

BAB III 

WAKTU DAN LAMA 

Pasal 5 

Waktu Pendirian dan Lamanya 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini didirikan dan melaksanakan 

kegiatan, terhitung sejak tanggal ......... 2015 sampai batas waktu yang tidak ditentukan. 

BAB IV 

AZAS, PRINSIP, MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 6 

A z a s 
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Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ”TIRTO LANCAR” (HIPPAM ”TIRTO LANCAR”) ini 

berasaskan Pancasila dan berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 dan menjunjung tinggi 

nilai dapat dipercaya, ikhlas/kerelawanan, kejujuran, keadilan, kesetaraan, dan kebersamaan 

dalam keragaman. 

Pasal 7 

Prinsip 

Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini bekerja berdasarkan prinsip 

demokrasi, transparansi, akuntabilitas, partisipasi dan desentralisasi. 

Pasal 8 

M a k s u d 

Maksud dari Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ”ini adalah : 

(1) sebagai wadah masyarakat /penduduk pemakai air minum yang dipimpin secara 

kolektif-kolegial dari suatu organisasi masyarakat, yang berfungsi utama sebagai 

pengelola, pendayaguna, pengembang dan penggerak swadaya gotong royong 

masyarakat untuk menjaga dan melestarikan sumber air minum. 

(2) Sebagai sumber energi dan inspirasi untuk membangun prakarsa dan kemandirian 

warga, yang secara damai berupaya memenuhi kebutuhan atau kepentingan bersama, 

memecahkan persoalan bersama dan atau menyatakan kepedulian bersama utamanya 

dikaitkan dengan kemiskinan dengan tetap menghargai hak pihak lain untuk berbuat 

yang sama dan tetap mempertahankan kemerdekaannya (otonomi) terhadap berbagai 

dominasi pengaruh dari siapapun; 

(3) Sebagai organisasi masyarakat warga, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO 

LANCAR ” ini diharapkan benar-benar mampu memperjuangkan aspirasi dan kebutuhan 

masyarakat ,terutama masyarakat miskin dalam pemenuhan kebutuhan akan air minum 

yang bersih, aman dan sehat. 

(4) Sebagai organisasi masyarakat warga, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO 

LANCAR ” ini merupakan wadah perjuangan dan wadah aspirasi warga masyarakat 

Kelurahan,khususnya dalam kaitan dengan pemenuhan kebutuhan akan air minum yang 

bersih, aman dan sehat. 

Pasal 9 

T u j u a n 
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Tujuan dari Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ” ini adalah : 

(1) Dalam jangka panjang, merupakan wadah membangun modal sosial (social capital) 

dengan menumbuhkan kembali nilai-nilai kemanusiaan, ikatan-ikatan sosial dan 

menggalang solidaritas sosial sesama warga agar saling bekerja sama demi kebaikan, 

serta pada gilirannya akan memperkuat keswadayaan masyarakat warga melalui 

pendayagunaan air bersih; 

(2) Dalam jangka menengah, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ”  

ini merumuskan, menetapkan dan melaksanakan perencanaan Sistem Pengembangan 

Penyediaan Air Minum bagi masyarakat dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada 

dengan berbasis pemberdayaan masyarakat; 

(3) Dalam jangka pendek, Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum ” TIRTO LANCAR ”  ini 

membuat perencanaan operasional dan pelaksanaan tahunan tentang kegiatan 

pengelolaan, pengembangan dan pendayagunaan sarana dan prasarana air minum. 

  

BAB V 

MUSYAWARAH HIPPAM 

Pasal 10 

Fungsi dan Tugas Musyawarah HIPPAM 

Fungsi dan Tugas Musyawarah HIPPAM adalah : 

(1) Menetapkan dan mengesahkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Himpunan 

Penduduk Pemakai Air Minum;  

(2) Memilih, mengangkat dan memberhentikan Anggota Himpunan Penduduk Pemakai Air 

Minum;  

(3) Menetapkan dan mengesahkan Program Kerja Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum;  

(4) Menilai laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum 

yang dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam satu periode jabtan. 

Pasal 11 

Mekanisme Pemilihan HIPPAM dan Peserta Musyawarah HIPPAM 
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(1) Keanggotaan Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum berasal dari utusan 

masyarakat/penduduk pemakai air minum, tokoh masyarakat,tokoh pemuda,tokoh 

agama yang dipilih secara langsung (voting/pemilihan tertutup) dan berjenjang mulai 

dari tingkat Rukun Tetangga (RT) dengan demikian representasi masyarakat berada di 

tingkat Rukun Tetangga (RT) di wilayah pelayanan Air Minum; 

(2) Pemilihan Utusan Masyarakat dimulai dengan cara memilih 10 orang terbaik diantara 

warga Rukun Tetangga (RT) tersebut yang memenuhi kriteria atau syarat sebagaimana 

yang telah ditentukan; 

(3) Pemilihan Ketua Pengurus Himpunan penduduk Pemakai Air Minum dilakukan secara 

Musyawarah maupun langsung (voting) dengan mengedepankan criteria, kapasitas, 

akuntabilitas dan visi dari calon Ketua Pengurus 

(4) Jika pelaksanaanya melalui voting, utusan masyarakat memilih 1 nama dari peserta 

musyawarah secara tertutup untuk kemudian diranking suara terbanyak .  ; 

(5) Anggota Pengurus akan dipilih melalui formatur dimana ketua terpilih menjadi ketua 

formatur; 

(6) Anggota Formatur terdiri dari unsur: RT, Pelanggan, Ketua RW, Tokoh 

Masyarakat,Tokoh Agama dan Tokoh Pemuda yang terkomposisi dalam dewan 

pengawas HIPPAM . 

(7) Pengesahan /Pelantikan Pengurus HIPPAM dilakukan oleh Lurah 

Pasal 12 

Quorum Musyawarah HIPPAM 

(1) Musyawarah Warga dapat dilaksanakan apabila dihadiri sekurang-kurangnya setengah 

ditambah satu dari jumlah Utusan Masyarakat 

(2) Apabila pasal 13 ayat (1) tidak terpenuhi, maka Musyawarah Warga ditunda selama-

lamanya 2 x 15 menit; 

(3) Apabila sebagaimana tersebut dalam ayat (2) pada pasal ini tidak terpenuhi, pelaksanaan 

Musyawarah warga dapat dilaksanakan atas dasar persetujuan peserta yang hadir secara 

aklamasi. 

BAB VI 

KELEMBAGAAN DAN KEANGGOTAAN 

Pasal 13 

Kelembagaan 
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(1) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM “Tirto LANCAR “ ini mempunyai alat 

kelembagaan sebagai berikut  : 

(a) Musyawarah HIPPAM;  

(b) Pengurus HIPPAM; 

(c) Pelanggan HIPPAM;  

(d) Badan Pengawas HIPPAM. 

(2) Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM “Tirto LANCAR “  dikelola secara 

professional dan sosial yang kesemuanya mempunyai masa pengabdian selama 5 tahun 

terhitung sejak pelaksanaan Musyawarah HIPPAM Pembentukan HIPPAM ”Tirto 

LANCAR“ 

(3) Dalam melaksanaan tugas dan kewajibanmya Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum “ 

Tirto LANCAR “ dbantu oleh :  : 

(a) Dewan Pengawas adalah Perwakilan Masyarakat/Penduduk Pemakai Air Minum 

diwilayah pelayanan HIPPAM yang berfungsi sebagai lembaga pengawas, pemberi 

masukan kebijakan dan media sosialisasi bagi kinerja Pengurus HIPPAM; 

(b)  Pengurus Harian adalah Pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara   yang dipilih dan ditetapkan dalam Musyawarah HIPPAM dan dipilih   

secara demokratis; 

(c) Bagian Instalansi dan Jaringan HIPPAM “ Tirto LANCAR “yang berfungsi mengelola 

kegiatan pengembangan jaringan dan pemeliharaan seluruh asset HIPPAM “ Tirto 

LANCAR; 

(d) Bagian Humas HIPPAM “ Tirto LANCAR “ yang berfungsi mengelola informasi, 

Pengaduan Pelanggan dan Media Komunikasi dan informasi bagi HIPPAM kepada 

pelanggan dan pihak pihak yang berkepentingan. 

(e) Pencatat Meter HIPPAM “ Tirto LANCAR “: yang berfungsi melakukan pencatatan 

meter pemakaian m3 bagi pelanggan/penduduk pemakai air minum di wilayah 

pelayanan. 

(f) Litbang HIPPAM “Tirto LANCAR“ yang berfungsi melakukan kajian,analisa dan 

pengembangan pelayanan air minum baik pada sisi kwalitas maupun kwantitas air. 

(g) Pembantu Umum “Tirto LANCAR“ yang berfungsi melakukan penguatan, sosialisasi, 

penyelesaian masalah pelanggan dan pengumpul restribusi dari pelanggan setiap 

bulannya untuk disetorkan kepada bendahara HIPPAM, dimana terdiri dari Ketua 

RT diwilayah pelayanan HIPPAM.; 
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Pasal 14  

Keanggotaan 

(1) Pengurus Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM Tirto LANCAR “ adalah 

Sekumpulan penduduk yang terpilih melalui Musyawarah HIPPAM untuk mengelola, 

mendayaguna dan mengembangkan pelayanan air bersih/minum bagi masyarakat. 

(2) Pelanggan Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum /HIPPAM “ Tirto LANCAR “ adalah 

seluruh penduduk yang memanfaatkan air minum dari sumur bor sarana prasarana 

bantuan dari Pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang berlokasi di RT 10 RW 06 Desa 

BALONGDOWO. 

(3) Seseorang dapat menjadi Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “  bila memenuhi syarat :  

(a) Bertaqwa, adil, bijaksana, jujur dan iklas  

(b) Berpendirian, berwawasan baik dan bertanggung jawab; 

(c) Memiliki ketrampilan, kreatif dan inovatif; 

(d) Demokratis, terbuka dan mampu bekerjasama dengan berbagai pihak; 

(e) Mau dan mampu serta peduli terhadap kemiskinan dan kesejahteraan warga;  

(f) Bersedia menandatangani kontrak sosial berupa pernyataan kesanggupan menjadi 

pengurus HIPPAM dengan bermeterai; ;  

(g)  Tidak dalam keadaan bermasalah pada program-program yang sejenis terdahulu. 

(4) Utusan masyarakat yang terpilih hendaknya mampu mengakomodir keterwakilan 

perempuan, keterwakilan masyarakat miskin;  

(5) Utusan Masyarakat yang hadir dalam Musyawarah  HIPPAM tidak diperkenankan 

melakukan kampanye baik lisan maupun tertulis; 

(6) Keanggotaan/ Kepengurusan ” HIPPAM ” Tirto LANCAR ” berakhir karena : 

a) Meninggal dunia;  

b) Pindah tempat /alamat dari Desa BALONGDOWO;  

c) Diberhentikan dari jabatannya oleh masyarakat dalam Forum Musyawarah HIPPAM;  

d) Mengundurkan diri dari keanggotaan kepengurusan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

 

BAB VII 

HAK, KEWAJIBAN dan TUGAS 
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Pasal 15 

Hak Pengurus HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

Setiap anggota kepengurusan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” mempunyai hak untuk : 

(1) Berbicara , bersuara, mengeluarkan pendapat, bertanya dan mengajukan usul secara 

lisan maupun tertulis; 

(2) Lebih lanjut sebagaimana ayat 1 diatas, diatur lebih rinci dalam Kode Etik. 

 

Pasal 16 

Kewajiban Pengurus HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

Kepengurusan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” mempunyai kewajiban : 

(1) Menjaga dan memelihara nama baik Desa BALONGDOWO; 

(2) Menjaga nama baik nama HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

(3) Memegang teguh Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) serta disiplin 

HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

(4)  Dalam melaksanakan program HIPPAM ini selelu mengacu pada Program kerja yang 

telah ditetapkan; 

(5) Melakukan LPJ setiap masa akhir jabatannya melalui musyawarah HIPPAM. 

(6) Bekerja sama secara terbuka dan bersikap membantu terhadap audit BPKP, monitoring 

dan evaluasi yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, Pembina SPAM , Asosiasi HIPPAM. 

 

Pasal 17 

Tugas HIPPAM “ Tirto LANCAR “ 

Tugas HIPPAM “Tirto LANCAR“ adalah melakukan kegiatan-kegiatan pelayanan air minum 

yang meliputi : 

(1) Merumuskan secara partisipatif Perencanaan Jangka Menengah    (3 tahun) Program 

pelayanan dan pengembangan air minum. 

(2) Mampu bertindak sebagai Forum Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

pelayanan air minum. 

(3) Menumbuh kembangkan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin agar 

mampu meningkatkan kesejahteraannya; 
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(4) Membangun transparansi melalui berbagai media diantaranya papan pengumuman, 

sirkulasi laporan kegiatan dan keuangan bulanan, laporan triwulanan, melakukan rapat 

secara terbuka   

(5) Merumuskan, menyusun dan menetapkan aturan main termasuk sangsi, dalam upaya 

pengembangan dan pemanfaatan sumber daya air bersih. 

(6) Mampu bertindak, berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan pihak luar dalam 

rangka channeling maupun kemitraan. 

 
Pasal 18 

Rapat Pengurus 

(1) Rapat Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “ merupakan Forum Anggota /Pengurus 

HIPPAM terpilih untuk mengambil keputusan dan atau menetapkan kebijakan-kebijakan 

yang telah ditetapkan; 

(2) Rapat Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “ dilaksanakan sekurang-kurangnya 3 bulan 

sekali 

(3) Rapat Pengurus HIPPAM “ Tirto LANCAR “  dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh 

sekurang-kurangnya setengah ditambah satu dari jumlah pengurus HIPPAM “ Tirto 

LANCAR “ 

(4) Bila yang hadir belum memenuhi setengah ditambah satu dari pengurus HIPPAM, maka 

rapat  pengurus tidak bisa dilaksanakan; 

(5) Bila Ketua HIPPAM “ Tirto LANCAR “ berhalangan hadir, maka Rapat pengurus HIPPAM “ 

Tirto LANCAR “ tetap dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu pengurus dari 

HIPPAM “ Tirto LANCAR “ untuk memimpin rapat. 

 

Pasal 19 

Pergantian Pengurus 

(1) Jika ada Anggota Pengurus HIPPAM yang berhenti karena sesuatu hal, maka 

penggantinya harus melalui Musyawarah HIPPAM. 

(2) Jika ada pengurus HIPPAM yang masih aktif ternyata masih bisa menjalankan HIPPAM 

dengan baik dan efektif, maka tidak perlu dilakukan penggantian dan atau penambahan 

Anggota pengurus HIPPAM.  
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LAMPIRAN 3.  

ANGGARAN RUMAH TANGGA HIPPAM DESA BALONGDOWO 

 

 

ANGGARAN RUMAH TANGGA 

HIMPUNAN PENDUDUK PEMAKAI AIR MINUM (HIPPAM) 

“ TIRTO LANCAR “ 

DESA BALONGDOWO, KECAMATAN CANDI, 

KABUPATEN SIDOARJO 

PROPINSI JAWA TIMUR 

 

BAB VIII 

KEUANGAN DAN PEMBUKUAN 

HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

Pasal 20 

Sumber Dana HIPPAM ” Tirto LANCAR ” 

Sumber Keuangan atau modal HIPPAM ”Tirto LANCAR” diperoleh dari : 

(1) Sumber pendanaan yang berasal dari Bantuan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, 

Pemerintah Propinsi Jatim maupun Pemerintah Pusat. 

(2) Dana dari bantuan pihak lain yang syh dan tidak mengikat. 

Pasal 21 

Penggunaan Dana HIPPAM ”Tirto LANCAR” 

(1) Penggunaan hasil pendapatan dibagi dengan ketentuan sebagai  

berikut : 

(a) 40% hasil pendapatan untuk BOP HIPPAM dengan perincian :  

(a.1) 20% untuk biaya rapat HIPPAM ”Tirto LANCAR” 

(a.2) 20% untuk honor dan Operasional Pengurus HIPPAM ”Tirto LANCAR” 
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(b) 60% hasil pendapatan untuk dikembalikan ke masyarakat dalam bentuk : 

(b.1) 20% untuk penambahan modal HIPPAM ”Tirto LANCAR” 

(b.2) 50% untuk pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dasar 

lingkungan; 

(b.3) 30% untuk kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Pasal 22 

Laporan Keuangan Badan Keswadayaan Masyarakat 

(1) Tahun buku HIPPAM “ Tirto LANCAR “ adalah tahun almanac; 

(2) HIPPAM “ Tirto LANCAR “ membuat laporan setiap triwulan, tengah tahunan, dan 

tahunan yang disesuaikan dengan variabel penilaian kinerja HIPPAM “ Tirto LANCAR “ 

(3) Dalam pengelolaan keuangan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” menggunakan prinsip 

Transparansi dan Akuntabilitas; 

(4) Laporan Keuangan HIPPAM ” Tirto LANCAR ” sebagaimana yang dimaksud ayat 3 pasal 

ini, akan diumumkan di papan pengumuman yang mudah dibaca dan diketahui oleh 

warga masyarakat di wilayah pelayanan HIPPAM dan disampaikan kepada Pemerintah 

melalui pemerintah Desa BALONGDOWO. 

BAB X 

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR DAN PEMBUBARAN 

Pasal 24 

Perubahan Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) 

Perubahan Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga ini hanya dapat dilakukan atas 

dasar keputusan Musyawarah HIPPAM yang diputuskan atas dasar musyawarah untuk 

mufakat yang demokratis dan transparan atau dengan cara pemungutan suara (voting). 

Pasal 25 

Pembubaran HIPPAM 

(1) Pembubara HIPPAM “Tirto LANCAR“ hanya dapat dilakukan atas dasar kehendak 

masyarakat pemakai air minum melalui Referendum yang dilakukan oleh HIPPAM “Tirto 

LANCAR” atau dibentuk Tim Referendum tersendiri; 

(2) HIPPAM “Tirto LANCAR“ mengumumkan secara terbuka hasil referendum tersebut 

kepada masyarakat; 
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(3) Apabila setelah diadakan pembubaran dan likuidasi masih ada sisa kekayaan HIPPAM 

tersebut, harus diberikan kepada badan yang sama azas, prinsip dan tujuannya dengan 

HIPPAM “Tirto LANCAR“ atau kepada badan sosial lainnya yang disetujui oleh rapat 

pembubaran. 

BAB XI 

ATURAN TAMBAHAN 

Pasal 26 

Aturan Tambahan 

(1) HIPPAM “Tirto LANCAR” sebagai badan hukum harus tunduk kepada peraturan dari 

kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Perdata 

(2) Tentang akte ini dengan segala akibatnya HIPPAM “Tirto LANCAR” memilih tempat 

kedudukan yang umum dan tetap serta tidak berubah di kepaniteraan Pengadilan Negeri 

Sidoarjo. 

 
Ditetapkan di Desa BALONGDOWO, Kecamatan CANDI, Kabupaten Sidoarjo 

Pada Tanggal ................. 2018 

Pimpinan Musyawarah HIPPAM 

 

(........................................................  ) 

Saksi 

Perwakilan Peserta 1           Perwakilan Peserta 2          

 

( ..................................)            ( ...............................) 

Mengetahui 

     Ketua BPD Desa BALONGDOWO                                     Kepala Desa BALONGDOWO 

 

( ..................................)            ( ..................................) 


